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Penjalinan Kerjasama
Rujukan Nasional

Peningkatan jumlah
penyandang tunagrahita dan
kompleksitas permasalahan
sosial yang menyertainya, serta
penyebaran lokasi yang luas di
berbagai daerah; menjadikan
latar belakang tersendiri bagi
BBRSBG “Kartini” Temanggung
untuk melakukan penjalinan
kerjasama pelayanan dan
rehabilitasi sosial penyandang
tunagrahita melalui program
rujukan nasional. Berdasarkan
pada Kepmensos No
56/HUK/2003 tentang
Organisasi dan Tata Kerja
BBRSBG “Kartini” Temanggung,
di mana terdapat tugas untuk
melaksanakan rujukan nasional.
Kegiatan ini didukung dengan
adanya Pasal 24 Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2009
tentang Kesejahteraan Sosial,
yang mengamanatkan bahwa
penyelenggaraan kesejahteraan
sosial yang meliputi rehabilitasi

sosial, jaminan sosial,
pemberdayaan sosial dan
perlindungan sosial; menjadi

tanggungjawab pemerintah dan
pemerintah daerah.

Penjalinan kerjasama
pelayanan dan rehabilitasi sosial
penyandang tunagrahita melalui
program rujukan nasional
BBRSBG “Kartini” Temanggung
dilaksanakan pada tanggal 26
s.d. 28 Mei 2009 bertempat di
Hotel Jayakarta Yogyakarta.
Kegiatan penjalinan kerjasama
tersebut bertujuan untuk
memperluas dan meningkatkan
kualitas pelayanan dan
rehabilitasi sosial penyandang
tunagrahita. Dikarenakan

luasnya wilayah kerja BBRSBG
“Kartini” Temanggung, maka
penjalinan kerjasama pelayanan
dan rehabilitasi sosial
penyandang tunagrahita ini,
untuk tahap pertama
dikonsentrasikan ke Wilayah
Timur yang meliputi Provinsi
NTB, Bali, Jawa Timur, D.I.
Yogyakarta dan Jawa Tengah;
dengan melibatkan 21 Instansi
atau Lembaga dari unsur
Pemerintah Provinsi /
Kabupaten / Kota dibidang sosial
dan pendidikan, serta
Masyarakat yang memberikan
pelayanan terhadap penyandang
tunagrahita.

Bentuk kegiatan kerjasama
pelayanan dan rehabilitasi sosial
ini berupa pelayanan langsung
terhadap penerima manfaat dan
pengembangan SDM tenaga
teknis. Pelayanan langsung
terhadap penerima manfaat
berupa kegiatan :
1.Pelayanan asesmen pada

aspek fisik, mental, sosial dan

vokasional kepada penerima
manfaat

2. Pelayanan terapi khusus
kepada penerima manfaat,
meliputi Fisio Terapi, Okupasi

Terapi Terapi Wicara, Terapi

Perilaku
3. Pelayanan rehabilitasi sosial

di BBRSBG “Kartini”

Temanggung dalam bentuk :

a. Pelayanan dan rehabilitasi

sosial reguler (klasifikasi
mampu didik — Debil)

b. Pelayanan bimbingan

lanjutan : ADL, sosial,
keterampilan kerja

4. Pelayanan di Instalasi

Produksi (Workshop) BBRSBG

“Kartini” Temanggung dalam
rangka : Praktek Belajar
Kerja, Pemantapan
Keterampilan Kerja dan
Pelatihan Kewirausahaan.

Sedangkan pengembangan
SDM tenaga teknis meliputi
kegiatan bimbingan teknis dan
pendampingan, yaitu :

1. Bimbingan Teknis Asesmen,
Perumusan Rencana
Pelayanan dan Bahan Kasus
(Case Conferen)

2. Bimbingan Teknis
Identifikasi, Seleksi,
Rekruitmen dan Asesmen
Penyandang Tunagrahita.

3. Bimbingan Teknis Terapi
Khusus : Fisio Terapi,
Okupasi Terapi, Terapi
Wicara

4. Pendampingan Instruktur
Keterampilan Kerja

5. Bimbingan Teknis
Keterampilan Kehidupan
Sehari-hari (Activity of Daily
Living)

6. Bimbingan Teknis
Penyelenggaraan Instalasi
Produksi (Workshop)

7. Bimbingan Teknis
Rehabilitasi Sosial Berbasis
Keluarga (RSBK)

8. Pendampingan penyusunan
Kurikulum, Paket / Modul,
Panduan Pelaksanaan dan
Standar Pelayanan

9. Bimbingan Teknis
Resosialisasi dan Bimbingan
Lanjut

10. Pendampingan Mendirikan
Panti Sosial Bina Grahita.

Peserta Penjalinan kerjasama



pelayanan dan rehabilitasi sosial

penyandang tunagrahita melalui

program rujukan nasional

BBRSBG “Kartini” Temanggung

meliputi :

1. Dinas Sosial Kependudukan
dan Catatan Sipil Provinsi
Nusa Tenggara Barat

2. Dinas Kesejahteraan

Sulawesi Tengah
21. PTG “Harapan Ibu” Padang,
Prov. Sumatera Barat.

Hasil sementara
kerjasama pelayanan dan
rehabilitasi sosial penyandang

sosial penyandang tunagrahita
yang proaktif, inovatif dan
profesional. Dengan
terlaksananya program rujukan
nasional, maka tugas pokok
sebagaimana dalam Kepmensos
Nomor 56/HUK/2003 sudah
semuanya dapat dipenuhi.
Langkah yang perlu ditempuh

Daerah Provinsi Bali DINAS uPT
3. Dinas Pendidikan Pemuda BENTUK KERJASAMA DINAS PENDI SLB/ | TUNA | JM
T SOSIAL C | GRA- | L
dan Olahraga Provinsi Bali DIKAN HITA
4. SLB-C “Kemala Pelayanan Langsung kepada B
Bhayangkari” Tabanan, PenerimaManfaat:
¥ 3. Pelayanan dan rehabilitasi sosial
Bali 7 1 1 - 9
. ) . program reguler
5. Dinas Sosial Provinsi Jawa [ b. Pelayanan asesmen a : 1 ; 1
Timur ¢. Pelayanan Instalasi Produksi :
6. UPT Rehabilitasi Sosial F’BK_«PaemaﬂlaDﬁnKetetﬁﬂmﬂan i i ; 1 | o4
Cacat Grahita Tuban Jawa IK;erja an Pela] tihan
Timur | Pelayanan Bimbingan Teknis :
7. Dinas Sosial Tenaga Kerja a. %Sﬂﬁsmm Ec?lﬁuumtf.anﬁencana 1 1 3 1 6
dan Transmigrasi elayanan dan Bahas Kasus
b uaten e dtaS b. Identifikasi, Seleksi, Reknuitmen
abupaten Nganju dan Asesmen Penyandang 5 . - - 5
Provinsi Jawa Timur | Tunagrahita
8. Dinas Pendidikan Pemuda ¢. Terapikhusus _ 1 1 2 5 g
dan Olahraga Kabupaten d. Km?;ﬁfwn Kehidupan Sehar: 1 1
Nganjuk Provinsi Jawa e. Penyelenagaraan Instalasi
Timur Produksi _ ! ] ! ! 3
9. Dinas Sosial Kabupaten f. Rehabilitasi Sosial Berbasis 1 1 5 ) .
Jember Provinsi Jawa Keluama. . pe——
: 9. Resosialisasi dan Bimbingan
Timur Lanjut 2 - - 1 3
10.Dinas Sosial Prov. D.I.
Yogyakarta
11.SLB Negeri Pembina gglfagg?;;l;l’iaﬁg%r . - 1 4 5
Yogyakarta Pelayanan '
12. Dinas Sosial Kabupaten Easilitasi Kegiatan UPSK 2 - - - 2
Gunung Kidul, Prov. DI
Yogyakarta tunagrahita, baik pelayanan adalah mengupayakan

13.SLB Bakti Putra Ngawis
Karangmojo Gunung Kidul,
Prov. DI Yogyakarta

14.Dinas Tenaga Kerja Sosial
dan KB Kabupaten Sleman,
Prov. DI Yogyakarta

15.Dinas Sosial Prov. Jawa
Tengah

16. Panti Tuna Grahita “Raharjo”
Sragen, Jawa Tengah

17.Dinas Sosial Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Kab.
Pemalang Prov. Jawa Tengah

18. SMPLB Bina Citra Pati, Prov.
Jawa Tengah

19.PSBG “Ciung Wanara”
Cibinong Bogor

20. PSBG “Nipotowe” Palu, Prov.

langsung terhadap penerima
manfaat maupun
pengembangan SDM tenaga
teknis disampaikan dalam tabel
sebagai berikut.

Kegiatan penjalinan
kerjasama pelayanan dan
rehabilitasi sosial melalui
program rujukan nasional
tersebut, merupakan peluang
sekaligus tantangan tersendiri
dalam rangka aktualisasi visi
lembaga, yaitu mewujudkan
BBRSBG “Kartini” Temanggung
sebagai lembaga terdepan
dalam pelayanan dan rehabilitasi

keberlangsungan dan
peningkatan kualitas program
pelayanan dan rehabilitasi sosial,
baik program reguler maupun
program pengembangan.




Kube Lembayung

Kompleksitas
permasalahan sosial
penyandang tunagrahita
memberikan makna dan
keunikan tersendiri dalam
kiprah penanganannya.
Barangkali tidak berlebihan jika
dikatakan bahwa menangani
penyandang tunagrahita, tidak
semudah menangani kecacatan
yang lain. Tingkat
ketergantungan penyandang
tunagrahita terhadap orang lain,
tidak seperti pada penyandang
cacat tubuh, netra atau rungu
wicara. Mereka lebih memiliki
kemampuan untuk bisa hidup
mandiri, karena mereka
memiliki tingkat intelegensia
rata-rata; sedangkan
penyandang tunagrahita,
kekhasannnya pada tingkat
intelegensia yang berada di
bawah rata-rata.

Tingkat ketergantungan
penyandang tunagrahita
terhadap orang lain, juga
memberikan spesifikasi dalam
bidang vokasional atau
keterampilan kerja, baik
dibidang jasa maupun produksi.
Penyandang tunagrahita akan
lebih produktif untuk
melaksanakan Kkegiatan
vokasional dalam suatu
kelompok kerja vyang
terbimbing; yaitu kelompok
kerja dengan pendampingan
orang lain, baik pendampingan
dalam proses kerja, pengelolaan
hasil maupun adaptasi
sosialnya. ltulah sebabnya,
banyak orang mengatakan,
menangani anak penyandang
tunagrahita harus sabar.
Pengertian kesabaran dalam
pembimbingan kerja
penyandang tunagrahita, bukan
saja diwujudkan dalam

oleh FX SARWIDHO, S.Sos

kemampuan pembimbing
menahan emosi apabila
menghadapi perilaku
penyandang tunagrahita yang
tidak ia kehendaki; melainkan
juga seberapa jauh pembimbing
mampu mengarahkan perilaku
yang selaras, wajar dan
normatif, sesuai dengan
kemampuan fisik dan psikososial
pada masing-masing
penyandang tunagrahita.
Kelompok kerja terbimbing
sering disebut Kelompok Usaha
Penyandang Cacat (KUP) atau
Kelompok Usaha Bersama
Penyandang Cacat (KUBE
Penca). Kekhususan KUBE
Penyandang Cacat Mental
Retardasi atau Tunagrahita,
terletak pada kepengurusan
atau struktur organisasi dan
tingkat dependensi Kkerja.
Penyandang tunagrahita tidak
dimungkinkan untuk menjadi
pengurus KUBE, melainkan
berperan sebagai anggota aktif.
Yaitu berperan sebagai
pelaksana atau tenaga kerja
terbimbing.
KUBE Lembayung
merupakan awal perintisan
KUBE penyandang tunagrahita
pasca pelayanan dan rehabilitasi
sosial di BBRSBG “Kartini”
Temanggung. Keberadaan
KUBE Lembayung berawal dari
pemikiran dan kecemasan para
orang tua terhadap anak-
anaknya apabila telah selesai
mengikuti pelayanan dan
rehabilitasi sosial di BBRSBG
“Kartini” Temanggung. Pada
suatu ketika, pada tanggal 11
Maret 2007, dalam rapat rutin
Persatuan Orang Tua / Wali
Penerima Manfaat (POT) Bina
Harapan BBRSBG “Kartini”
Temanggung Korwil Yogyakarta;

pemikiran para orang tua
tersebut didiskusikan. Dari
diskusi tersebut, yang menarik
untuk diperhatikan dan terus
dikembangkan adalah adanya
kesadaran dan motivasi dari
orang tua untuk
menindaklanjuti penanganan
pasca pelayanan dan
rehabilitasi sosial secara
bersama-sama. Orang tua
menyadari keterbatasan kondisi
anak-anaknya dan memahami
kesulitan untuk bersaing dalam
memperoleh peluang kerja di
masyarakat. Di sisi lain, orang
tua menyadari bahwa
penaanggungjawab utama
dalam mensejahterakan anak-
anaknya adalah orang tuanya
itu sendiri. Dalam diskusi
muncul berbagai kebutuhan
menurut versi orang tua
masing-masing, sehingga
diskusi berjalan dalam suasana
yang hangat namun penuh rasa
persaudaraan. Dari sekian
banyak kebutuhan, akhirnya
diputuskan untuk merintis
peluang Kkerja secara
berkelompok.

Terdorong semangat,
kesadaran dan rasa
tanggungjawab bersama
perlunya menciptakan peluang
kerja secara berkelompok,
Pengurus POT Bina Harapan
Korwil Yogyakarta
merintis KUBE
Lembayung. Nama
Lembayung diberikan oleh
Ketua Pengurus POT Bina
Harapan. Lembayung
merupakan tanaman sayuran
yang dapat berproduksi dalam
jangka waktu relatif pendek.
Agar tanaman lembayung dapat
hidup subur dan berproduksi
secara maksimal, baik berupa
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